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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas terhadap harga saham dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan komponennya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2025. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, 

sedangkan analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dan 

Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa likuiditas dan solvabilitas berpengaruh negatif 

signifikan terhadap harga saham, sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Selain itu, ukuran perusahaan tidak mampu 

memoderasi pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas terhadap harga 

saham. 

Kata kunci: Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, Harga Saham, Ukuran 

Perusahaan. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effects of liquidity, solvency, and profitability on 

stock prices, with firm size as a moderating variable, among manufacturing 

companies in the automotive and automotive components subsectors listed on the 

Indonesia Stock Exchange during the 2022–2025 period. This study was motivated 

by stock price fluctuations in the automotive subsector and differences in previous 

research findings regarding the factors influencing company stock prices. This 

study employs a quantitative approach using secondary data obtained from 

companies’ financial statements. Sampling was conducted using purposive 

sampling to identify companies that met the research criteria during the 

observation period. Data analysis was performed using multiple linear regression 

and Moderated Regression Analysis (MRA) with the assistance of SPSS version 25. 

The results indicate that liquidity and solvency have a significant negative effect on 

stock prices, while profitability does not have a significant effect on stock prices. 

Furthermore, firm size does not moderate the effects of liquidity, solvency, and 

profitability on stock prices among manufacturing companies in the automotive and 

automotive components subsectors listed on the Indonesia Stock Exchange. 

Keywords: Liquidity, Solvency, Profitability, Stock Price, Firm Size. 
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I. Pendahuluan 

Dalam era perkembangan ekonomi yang semakin dinamis, perusahaan dituntut 

untuk mampu beradaptasi secara cepat terhadap perubahan lingkungan bisnis. 

Persaingan yang semakin ketat antar pelaku usaha mendorong perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja serta memperkuat strategi dalam mempertahankan 

keberlangsungan usahanya. Seiring dengan pertumbuhan perusahaan, kebutuhan 

terhadap sumber pendanaan juga mengalami peningkatan, sehingga perusahaan 

tidak hanya bergantung pada dana internal, tetapi juga memanfaatkan sumber 

pendanaan eksternal untuk mendukung kegiatan operasional dan ekspansi usaha 

(Santos et al., 2024). Salah satu alternatif pendanaan eksternal yang banyak 

digunakan adalah melalui pasar modal. 

Saham merupakan bukti kepemilikan atas suatu perusahaan. Harga saham 

terbentuk berdasarkan aktivitas permintaan dan penawaran di pasar modal yang 

sangat dipengaruhi oleh penilaian investor terhadap kondisi serta prospek 

perusahaan. Ketika perusahaan menunjukkan kinerja keuangan yang baik, investor 

cenderung merespons secara positif yang tercermin dalam kenaikan harga saham 

(Aryawati et al., 2022). Oleh karena itu, harga saham sering dijadikan indikator 

nilai dan kepercayaan pasar terhadap perusahaan. 

Pada sektor industri, subsektor manufaktur khususnya otomotif dan 

komponennya merupakan salah satu sektor yang kontribusi penting terhadap 

perekonomian nasional. Subsektor ini tidak hanya mendukung perkembangan 

industri, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan penyerapan tenaga kerja 

serta aktivitas ekspor. Namun demikian, dalam beberapa tahun terakhir, kinerja 

perusahaan pada subsektor ini menunjukkan dinamika yang cukup fluktuatif, yang 

tercermin dari pergerakan harga saham yang tidak stabil, terutama pada periode 

pascapandemi (Septian, 2023). 

Fluktuasi harga saham tersebut menunjukkan adanya perubahan pada 

kondisi fundamental perusahaan, terutama yang berkaitan dengan kinerja keuangan 

internal seperti likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Oleh sebab itu, analisis 

terhadap rasio keuangan menjadi penting untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi pergerakan harga saham, khususnya pada perusahaan subsektor 

otomotif dan komponennya. 

Kinerja keuangan perusahaan umumnya dianalisis menggunakan rasio 

keuangan yang meliputi rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Likuiditas 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

dengan memanfaatkan aset lancar yang dimiliki (Kasmir, 2019). Solvabilitas 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya 

serta menggambarkan struktur pendanaan perusahaan (Harahap, 2018). 

Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

melalui pemanfaatan seluruh sumber daya yang dimiliki dan menjadi sinyal positif 

bagi investor karena mencerminkan kinerja perusahaan yang baik serta prospek 

usaha yang menjanjikan (Brigham & Houston, 2019). 
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Penelitian terdahulu mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap harga 

saham masih menunjukkan hasil yang belum konsisten. Putri & Ramadhan (2023) 

menemukan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Sebaliknya, Amirullah & Febyansyah (2025) menyatakan bahwa current ratio tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. Ristiya et al. (2024) menemukan bahwa debt to 

equity ratio berpengaruh terhadap harga saham. Namun, penelitian Alydiya & 

Berliani (2025) menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Sementara itu, Putri & Ramadhan (2023) serta Sihombing & 

Zakchona (2024) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

Ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan 

antara rasio keuangan dan harga saham belum dapat dijelaskan secara konsisten, 

sehingga diduga terdapat faktor lain yang memengaruhi hubungan tersebut. Salah 

satu faktor yang diperkirakan berperan adalah ukuran perusahaan. Penelitian ini 

difokuskan pada perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan komponennya 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan tahun 2022-

2025. Penelitian ini mengombinasikan tiga rasio keuangan utama dalam satu model 

penelitian serta menambahkan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. 

II. Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Signalling Theory 

Teori sinyal (signaling theory) menjelaskan adanya perbedaan informasi antara 

manajemen dan investor, sehingga perusahaan perlu menyampaikan informasi yang 

relevan dan dapat dipercaya melalui laporan keuangan agar investor dapat menilai 

kondisi perusahaan sebelum mengambil keputusan investasi (Spence, 1973; Johan 

et al., 2024). Informasi tersebut dapat memberikan sinyal positif maupun negatif 

kepada pasar (Brigham & Houston, 2019). 

Rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas menjadi indikator bagi 

investor dalam menilai kondisi dan risiko perusahaan, sedangkan ukuran 

perusahaan dapat memengaruhi persepsi investor terhadap informasi keuangan 

(Kumaralita et al., 2025). Dengan demikian, teori sinyal menjadi landasan dalam 

menjelaskan pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham serta peran ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderasi. 

Saham 

Saham merupakan instrumen keuangan berupa surat berharga yang menunjukkan 

kepemilikan seseorang terhadap suatu perusahaan serta memberikan hak atas 

bagian keuntungan, seperti dividen. Dengan demikian, saham merupakan bukti 

penyertaan modal pada Perseroan Terbatas (PT) yang memberikan peluang 

memperoleh pendapatan ketika perusahaan memperoleh laba (OECD, 2021). 

Harga Saham 

Menurut Sunariyah (2011), harga saham merupakan nilai saham yang terbentuk 

melalui aktivitas perdagangan di pasar modal dan dipengaruhi oleh mekanisme 
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permintaan dan penawaran. Fahmi (2018) menyatakan bahwa harga saham 

mencerminkan kinerja serta prospek pertumbuhan perusahaan. Dengan demikian, 

harga saham merupakan nilai saham yang terbentuk melalui mekanisme pasar dan 

mencerminkan kondisi serta kinerja perusahaan menurut penilaian investor. 

Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan 

memanfaatkan aset lancar yang tersedia (Kasmir, 2019). Tingkat likuiditas dapat 

memberikan sinyal kepada investor mengenai kondisi keuangan perusahaan dalam 

jangka pendek (Putri & Ramadhan, 2023) serta berperan dalam menilai kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban lancar secara tepat waktu (Astuti et al., 2021). 

Dalam penelitian ini, likuiditas diukur menggunakan Current Ratio (CR), yaitu 

rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek dengan seluruh aset lancar yang dimiliki (Brigham & Houston, 2019). 

Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban serta menunjukkan 

tingkat penggunaan utang dalam pendanaan perusahaan (Harahap, 2018). Kasmir 

(2019) menyatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk menilai seberapa 

besar aset perusahaan dibiayai oleh utang dan kemampuan memenuhi kewajiban 

jangka panjang. Tingkat solvabilitas yang tinggi dapat meningkatkan risiko 

keuangan dan memengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan (Putri et al., 

2023). Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan adalah Debt to Equity Ratio 

(DER), yaitu perbandingan antara total utang dengan modal sendiri. Semakin tinggi 

DER, semakin tinggi pula risiko keuangan perusahaan. 

Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari aktivitas operasional serta 

mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengelola aset dan modal (Hery, 

2021). Tingkat profitabilitas yang tinggi umumnya menarik bagi investor karena 

menunjukkan prospek keuntungan dan kondisi keuangan yang baik (Lutfi & 

Panuntan, 2024), serta menjadi dasar pertimbangan investor dalam pengambilan 

keputusan investasi (Nurhaliza & Harmain, 2022). Dalam penelitian ini, 

profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA), yaitu rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui keseluruhan 

aset yang dimiliki. Semakin tinggi ROA, semakin baik kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari asetnya. 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya skala perusahaan yang dapat 

dilihat dari total aset maupun sumber daya yang dimiliki. Total aset menjadi salah 

satu indikator yang umum digunakan karena mencerminkan kemampuan 
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perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Perusahaan dengan total 

aset yang besar umumnya memiliki stabilitas usaha dan peluang memperoleh laba 

yang lebih baik, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor dan 

berdampak positif terhadap harga saham (Brigham & Houston, 2019). 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Harga Saham 

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Tingkat likuiditas 

yang memadai mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang relatif stabil, 

sehingga dapat menjadi salah satu pertimbangan bagi investor dalam mengambil 

keputusan investasi. Dalam perspektif Signaling Theory, informasi mengenai 

likuiditas perusahaan dapat memberikan sinyal kepada investor mengenai kondisi 

keuangan jangka pendek perusahaan. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap 

harga saham. Putri & Ramadhan (2023) dan Nuraisiah et al. (2025) menemukan 

bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Namun, penelitian 

lain menunjukkan hasil yang berbeda, di mana likuiditas tidak selalu menjadi 

pertimbangan utama investor dalam mengambil keputusan investasi (Sihombing & 

Zakchona, 2024; Nurmatama & Priono, 2025). Perbedaan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pengaruh likuiditas terhadap harga saham masih perlu diuji 

kembali. Merujuk pada penelitian sebelumnya, maka peneliti mengajukan hipotesis 

berikut ini: 

H1: Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan komponennya. 

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Harga Saham 

Solvabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka panjangnya. Rasio solvabilitas yang diukur dengan Debt to Equity Ratio 

(DER) menunjukkan tingkat penggunaan utang dalam struktur pendanaan 

perusahaan. Semakin tinggi nilai DER, maka semakin besar ketergantungan 

perusahaan terhadap utang sehingga risiko keuangan perusahaan juga semakin 

meningkat. 

Tingginya risiko keuangan dapat memengaruhi kepercayaan investor karena 

perusahaan memiliki beban kewajiban yang lebih besar serta potensi kesulitan 

dalam memenuhi kewajibannya di masa mendatang. Kondisi tersebut dapat 

memberikan respons negatif dari investor yang berdampak pada penurunan harga 

saham perusahaan. Pada penelitian Paramitha et al. (2022) menunjukkan bahwa 

solvabilitas yang diproksikan dengan DER berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham perusahaan manufaktur subsektor kimia. Namun, penelitian lain menemukan 

bahwa solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham (Lestari & 

Rahmanto, 2025). Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pengaruh solvabilitas terhadap harga saham masih perlu diuji kembali. 
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H2: Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan komponennya. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham 

Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari 

aset yang dimilikinya. Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur menggunakan 

Return on Asset (ROA), karena rasio ini mampu menggambarkan efektivitas 

perusahaan dalam mengelola aset untuk memperoleh laba. Penelitian yang 

dilakukan Perdani (2025) mendukung hubungan ini menyatakan bahwa ROA 

berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur periode 2019-

2023. Sejalan dengan penelitian Alydiya & Berliani (2025) menemukan bahwa 

profitabilitas dapat memengaruhi harga saham. 

Berdasarkan bukti empiris tersebut, dapat diasumsikan bahwa dalam konteks 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, profitabilitas yang lebih baik, 

terutama ROA, akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap kinerja 

perusahaan dan mendorong kenaikan harga saham. 

H3: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan komponennya. 

Peran Moderasi Ukuran Perusahaan dalam Pengaruh Likuiditas terhadap 

Harga Saham 

Ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya perusahaan yang umumnya 

diukur melalui total aset. Perusahaan berukuran besar cenderung memiliki tingkat 

stabilitas yang lebih tinggi serta akses pendanaan yang lebih luas dibandingkan 

perusahaan berukuran kecil. Oleh karena itu, ukuran perusahaan diduga dapat 

memengaruhi hubungan antara likuiditas dan harga saham. 

Effendy & Surjandari (2022) menemukan bahwa ukuran perusahaan mampu 

memoderasi pengaruh likuiditas terhadap return saham. Namun, penelitian lain 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak selalu mampu memoderasi hubungan 

antara rasio keuangan dan variabel pasar (Yuliyanti et al., 2022). Perbedaan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan perlunya pengujian kembali peran ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderasi. 

H4: Ukuran perusahaan memoderasi (memperkuat) pengaruh likuiditas 

terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan 

komponennya. 

Peran Moderasi Ukuran Perusahaan dalam Pengaruh Solvabilitas terhadap 

Harga Saham 

Ukuran perusahaan juga diduga memengaruhi cara investor dalam menilai risiko 

penggunaan utang. Perusahaan berukuran besar dengan tingkat utang tertentu dapat 

dipersepsikan lebih mampu mengelola risiko dibandingkan perusahaan berukuran 

kecil, sehingga dampak solvabilitas terhadap harga saham dapat berbeda tergantung 

pada ukuran perusahaan. 
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Namun, hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

selalu berperan sebagai variabel moderasi. Effendy & Surjandari (2022) 

menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh 

solvabilitas terhadap return saham. Hasil serupa juga ditemukan oleh Yuliyanti et 

al. (2022) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memoderasi 

hubungan antara solvabilitas dan variabel pasar. 

H5: Ukuran perusahaan memoderasi pengaruh solvabilitas (memperlemah) 

terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan 

komponennya. 

Peran Moderasi Ukuran Perusahaan dalam Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Harga Saham 

Ukuran perusahaan diduga dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh 

profitabilitas terhadap harga saham. Perusahaan berukuran besar dengan tingkat 

profitabilitas yang tinggi umumnya dianggap lebih stabil dan memiliki prospek 

yang lebih baik, sehingga dapat memberikan sinyal yang lebih kuat bagi investor. 

Namun, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak selalu 

mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap variabel pasar. Yuliyanti et al. 

(2022) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak memoderasi pengaruh 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi masih perlu diuji kembali. 

H6: Ukuran perusahaan memoderasi (memperkuat) pengaruh profitabilitas 

terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan 

komponennya. 

III. Metode Penelitian 

Metode Penentuan Sampel 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji 

pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas terhadap harga saham dengan 

ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Objek penelitian adalah perusahaan 

manufaktur subsektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan peneliti. 

1. Perusahaan termasuk dalam subsektor otomotif dan komponen yang secara 

konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2022-2025. 

2. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit 

dan disajikan dalam mata uang rupiah (IDR). 

3. Perusahaan menyediakan laporan keuangan dan laporan tahunan secara 

lengkap, yang dapat diakses melalui situs resmi BEI atau website resmi 

perusahaan. 
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4. Perusahaan menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu, sesuai 

ketentuan pelaporan yang ditetapkan oleh BEI. 

5. Perusahaan mengalami laba bersih (laba positif) selama periode 

pengamatan 2022-2025. 

Dengan menerapkan kriteria tersebut, diperoleh sejumlah 12 perusahaan sebagai 

sampel penelitian. 

Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang dapat memengaruhi variabel lainnya. 

Variabel independen penelitian ini ialah likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. 

Likuiditas 

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Dalam penelitian ini, likuiditas diukur menggunakan Current 

Ratio (CR) (Putri & Ramadhan, 2023). Rumus perhitungan Current Ratio adalah 

sebagai berikut: 

Curreint Ratiio =
Aseit Lancar

Keiwajiiban Lancar
 

Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan 

antara total utang dengan total ekuitas perusahaan. Indikator yang digunakan 

meliputi total utang dan total ekuitas (Oktavia & Faddila, 2023). Rumus 

perhitungan Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut: 

Deibt to Eiquiity Ratiio =
Total Utang

Total Eikuiitas
 

Profitabilitas 

Rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

bersih dengan memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki. Indikator yang digunakan 

meliputi laba bersih setelah pajak dan total aset (Dewi et al. 2025). Rumus 

perhitungan Return on Assets (ROA) adalah sebagai berikut: 

Reiturn on Asseits =
Laba Beirsiih Seiteilah Pajak

Total Aseit
× 100% 

Variabel Dependen 

Harga saham merupakan nilai pasar suatu saham yang terbentuk dari mekanisme 

permintaan dan penawaran di pasar modal. Perubahan harga saham dipengaruhi 

oleh kinerja keuangan perusahaan, termasuk likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas (Titania et al., 2025). Dalam penelitian ini, harga saham yang 

digunakan adalah harga penutupan (closing price) pada akhir tahun.  

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



10 
 

Variabel Moderasi 

Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan. Dalam 

penelitian ini, ukuran tersebut dilihat dari total aset yang tercantum dalam laporan 

keuangan tahunan yang telah diaudit. Total aset kemudian diubah ke dalam bentuk 

logaritma natural (Ln) (Effendy & Surjandari, 2022). Rumus perhitungan Ukuran 

Perusahaan adalah sebagai berikut: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 = ln(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐴𝑠𝑒𝑡) 

IV. Analisis Data dan Pembahasan 

Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Likuiditas 48 .81 27.93 4.2965 5.70340 

Solvabilitas 48 .05 4.69 .8900 1.09866 

Profitabilitas 48 .01 .70 .1254 .14070 

Harga Saham 48 1.95 9.02 6.5977 1.73786 

Ukuran Perusahaan 48 12.93 29.13 21.0066 6.14437 

Valid N (listwise) 48     

Pada Tabel 1 tampak perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan 

komponennya yang digunakan pada pengamatan ini berjumlah 12 perusahaan 

selama periode 2022-2025. 

Hasil analisis statistik deskriptif yaitu: 

1. Variabel likuiditas (X₁) memiliki nilai terbesar 27,93 dan nilai terkecil 0,81. 

Nilai rata-rata likuiditas sebesar 4,2965 dengan deviasi standar 5,70340. 

2. Variabel solvabilitas (X₂) memiliki nilai terbesar 4,69 dan nilai terkecil 

0,05. Nilai rata-rata solvabilitas sebesar 0,8900 dengan deviasi standar 

1,09866. 

3. Variabel profitabilitas (X₃) memiliki nilai terbesar 0,70 dan nilai terkecil 

0,01. Nilai rata-rata profitabilitas sebesar 0,1254 dengan deviasi standar 

0,14070. 

4. Sementara itu, Variabel harga saham (Y) Variabel harga saham memiliki 

nilai terbesar 9,02 dan nilai terkecil 1,95. Nilai rata-rata harga saham sebesar 

6,5977 dengan deviasi standar 1,73786. 

5. Variabel moderasi ukuran perusahaan (Z) memiliki nilai terbesar 29,13 dan 

nilai terkecil 12,93. Nilai rata-rata ukuran perusahaan sebesar 21,0066 

dengan deviasi standar 6,14437. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 2 Uji Normalitas MRA 

 

Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan signifikansi 0,200 > 

0,05, sehingga residual berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 3 Uji Multikolinieritas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiizeid 

Reisiidual 

N 48 

Normal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. Deiviiatiion 1.17739576 

Most Eixtreimei Diiffeireinceis Absolutei .102 

Posiitiivei .057 

Neigatiivei -.102 

Teist Statiistiic .102 

Asymp. Siig. (2-taiileid) .200c,d 

a. Teist diistriibutiion iis Normal. 

b. Calculateid from data. 

c. Liilliieifors Siigniifiicancei Correictiion. 

d. Thiis iis a loweir bound of thei truei siigniifiicancei. 
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3, Hasil uji multikolinieritas menunjukkan 

nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga model tidak mengalami 

multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) .787 .112  7.053 .000 

Liikuiidiitas -.141 .212 -.160 -.666 .509 

Solvabiiliitas -.030 .198 -.044 -.152 .880 

Profiitabiiliitas -.053 .179 -.054 -.294 .771 

Ukuran Peirusahaan .059 .019 .478 3.059 .004 

X1*Z .001 .037 .006 .025 .980 

X2*Z .007 .034 .054 .198 .844 

X3*Z .049 .034 .237 1.433 .160 

a. Deipeindeint Variiablei: Abs_Reis1 

Berdasarkan Tabel 4. Hasil uji Glejser menunjukkan variabel likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas, dan interaksi X1Z, X2Z, serta X3*Z memiliki 

signifikansi > 0,05. Meskipun ukuran perusahaan memiliki nilai < 0,05, secara 

keseluruhan model tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas 

Model Summaryb 

Modeil R R Squarei Adjusteid R Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistiimatei Durbiin-Watson 

1 .796a .633 .569 1.14098 1.576 

a. Preidiictors: (Constant), X3*Z, Li ikuiidiitas, Profiitabiiliitas, Ukuran Peirusahaan, X1*Z, X2*Z, Solvabiiliitas 

b. Deipeindeint Variiablei: Harga Saham 

Hasil uji Durbin-Watson menunjukkan nilai DW sebesar 1,576, dengan du sebesar 

1,70 dan 4-du sebesar 2,30. Nilai DW berada di bawah du sehingga hasil pengujian 
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inconclusive, namun secara umum tidak menunjukkan autokorelasi yang serius dan 

model masih dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.  

Uji Regresi MRA 

Tabel 6 Uji Regresi MRA 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 6.663 .179  37.315 .000 

Liikuiidiitas -1.540 .340 -.755 -4.529 .000 

Solvabiiliitas -.978 .317 -.625 -3.084 .004 

Profiitabiiliitas .533 .286 .238 1.863 .070 

Ukuran Peirusahaan -.144 .031 -.509 -4.684 .000 

X1*Z -.044 .060 -.122 -.734 .467 

X2*Z -.021 .054 -.076 -.398 .693 

X3*Z .035 .055 .074 .641 .525 

a. Deipeindeint Variiablei: Harga Saham 

 

Hasil pengujian menunjukkan: 

a. Likuiditas memiliki koefisien -1,540 dengan nilai signifikansi 0,000, yang 

berarti likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. 

b. Solvabilitas memiliki koefisien -0,978 dengan nilai signifikansi 0,004, yang 

berarti solvabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga 

saham. 

c.  Profitabilitas memiliki koefisien 0,533 dengan nilai signifikansi 0,070, 

yang berarti profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

d.  Interaksi likuiditas dengan ukuran perusahaan (X1*Z) memiliki nilai 

signifikansi 0,467, yang berarti ukuran perusahaan tidak memoderasi 

keterkaitan likuiditas dengan harga saham. 

e. Interaksi solvabilitas dengan ukuran perusahaan (X2*Z) memiliki nilai 

signifikansi 0,693, yang berarti ukuran perusahaan tidak memoderasi 

keterkaitan solvabilitas dengan harga saham. 

f. Interaksi profitabilitas dengan ukuran perusahaan (X3*Z) memiliki nilai 

signifikansi 0,525, yang berarti ukuran perusahaan tidak memoderasi 

keterkaitan profitabilitas dengan harga saham. 
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Uji Hipotesis 

Koefisien Determinasi (Adjusted R²) 

Tabel 7 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R²) 

Model Summaryb 

Modeil R R Squarei Adjusteid R Squarei Std. Eirror of thei Eistiimatei 

1 .796a .633 .569 1.14098 

a. Preidiictors: (Constant), X3*Z, Li ikuiidiitas, Profiitabiiliitas, Ukuran Peirusahaan, X1*Z, X2*Z, Solvabiiliitas 

b. Deipeindeint Variiablei: Harga Saham 

Nilai Adjusted R² sebesar 0,569 menunjukkan bahwa variabel dalam model 

menjelaskan 56,9% variasi harga saham, sedangkan 43,1% dipengaruhi faktor lain 

di luar model penelitian. 

Uji F 

Tabel 8 Uji F 

Coefficientsa 

ANOVAa 

Modeil Sum of Squareis df Meian Squarei F Siig. 

1 Reigreissiion 89.874 7 12.839 9.862 .000b 

Reisiidual 52.073 40 1.302   

Total 141.948 47    

a. Deipeindeint Variiablei: Harga Saham 

b. Preidiictors: (Constant), X3*Z, Li ikuiidiitas, Profiitabiiliitas, Ukuran Peirusahaan, X1*Z, X2*Z, Solvabiiliitas 

Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga seluruh 

variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

Uji t 

Berdasarkan hasil pengujian: 

a. Likuiditas memiliki nilai t hitung sebesar -4,529 dengan signifikansi 0,000 < 

0,05, sehingga likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga 

saham. 
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b. Solvabilitas memiliki nilai t hitung sebesar -3,084 dengan signifikansi 0,004 < 

0,05, sehingga solvabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga 

saham. 

c. Profitabilitas memiliki nilai t hitung sebesar 1,863 dengan signifikansi 0,070 > 

0,05, sehingga profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

d. Ukuran perusahaan memiliki nilai t hitung sebesar -4,684 dengan signifikansi 

0,000 < 0,05, sehingga ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap harga saham. 

e.  Variabel interaksi X1Z, X2Z, dan X3*Z memiliki nilai signifikansi masing-

masing sebesar 0,467, 0,693, dan 0,525 > 0,05, sehingga ukuran perusahaan 

tidak mampu memoderasi hubungan antara variabel independen terhadap harga 

saham 

Pembahasan Hasil 

Pengaruh Likuiditas (CR) Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel likuiditas yang diukur menggunakan 

Current Ratio (CR) menunjukkan nilai t hitung sebesar -1,540 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga likuiditas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Dengan demikian, 

hipotesis pertama (H₁) diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Nuraisiah et al. (2025) yang menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap harga saham. 

Likuiditas yang tinggi dapat menunjukkan ketidakefisienan dalam 

pengelolaan aset lancar, seperti adanya dana menganggur (idle asset) yang belum 

dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan keuntungan. Kondisi tersebut 

memberikan sinyal kurang baik kepada investor sehingga dapat menurunkan minat 

investasi dan berdampak pada penurunan harga saham. Hasil penelitian ini dapat 

dijelaskan melalui Signaling Theory, di mana informasi mengenai tingkat likuiditas 

menjadi sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Tingginya 

Current Ratio diinterpretasikan sebagai sinyal negatif karena menunjukkan kurang 

optimalnya pemanfaatan aset lancar perusahaan. Oleh karena itu, likuiditas 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan arah pengaruh negatif 

(Nuraisiah et al., 2025). 

Pengaruh Solvabilitas (DER) terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t), variabel solvabilitas yang diukur dengan 

Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,978 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,004 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa solvabilitas 

berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. Dengan demikian, hipotesis 

kedua (H₂) diterima. Secara parsial, semakin besar proporsi utang dibandingkan 

dengan ekuitas, semakin tinggi risiko keuangan perusahaan sehingga dapat 

menurunkan kepercayaan dan minat investor terhadap saham perusahaan. 
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Dalam perspektif teori sinyal, tingginya rasio utang dapat dipersepsikan 

sebagai sinyal negatif yang mencerminkan ketidakstabilan kondisi keuangan serta 

meningkatnya risiko dalam pemenuhan kewajiban jangka panjang perusahaan. 

Temuan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Nuraisiah et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan Johan et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa DER berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. 

Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Harga Saham 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel profitabilitas yang diproksikan dengan 

Return on Assets (ROA) memiliki nilai koefisien sebesar 0,533 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,070. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dengan 

demikian, hipotesis ketiga (H₃) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham ditolak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan 

belum mampu memengaruhi perubahan harga saham secara signifikan. Investor 

tidak hanya mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, 

tetapi juga memperhatikan kondisi pasar, prospek perusahaan, dan risiko investasi 

dalam pengambilan keputusan. Temuan ini tidak sejalan dengan Perdiani (2025) 

yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Harga Saham dengan Ukuran Perusahaan 

sebagai Moderasi 

Berdasarkan hasil uji moderasi (MRA), interaksi antara likuiditas dan ukuran 

perusahaan (X1*Z) menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,734 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,467, lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, ukuran 

perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan antara likuiditas terhadap harga 

saham, sehingga hipotesis keempat (H₄) ditolak. Ukuran perusahaan dalam model 

yang digunakan tidak berperan sebagai variabel moderasi, melainkan hanya sebagai 

variabel independen. 

Arah koefisien interaksi yang negatif menunjukkan bahwa semakin besar 

ukuran perusahaan, kecenderungan pengaruh likuiditas terhadap harga saham 

menjadi melemah. Namun, karena hasil tersebut tidak signifikan, hubungan 

tersebut tidak cukup kuat untuk dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian F. D. Lestari & Rahayu (2024) yang 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh 

likuiditas terhadap harga saham. 

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Harga Saham dengan Ukuran Perusahaan 

sebagai Moderasi 

Berdasarkan hasil uji moderasi (MRA), interaksi antara solvabilitas dan ukuran 

perusahaan (X2*Z) menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,398 dengan tingkat 
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signifikansi sebesar 0,693, lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, ukuran 

perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan antara solvabilitas terhadap harga 

saham, sehingga hipotesis kelima (H₅) ditolak. Ukuran perusahaan tidak dapat 

memperkuat maupun memperlemah pengaruh solvabilitas terhadap harga saham. 

Hasil regresi interaksi yang negatif menunjukkan bahwa semakin besar 

ukuran perusahaan, kecenderungan pengaruh solvabilitas terhadap harga saham 

menjadi melemah. Namun, karena hasil tersebut tidak signifikan, hubungan 

tersebut tidak cukup kuat untuk dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan. Jika 

dibandingkan dengan hasil regresi linear berganda, solvabilitas sebelumnya terbukti 

berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan pada pengujian moderasi hasilnya 

tidak signifikan. Dengan demikian, pengaruh solvabilitas terhadap harga saham 

bersifat langsung dan tidak dipengaruhi oleh ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi. Hasil penelitian ini didukung oleh Titania et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa solvabilitas merupakan salah satu faktor yang memengaruhi harga saham. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham Dengan Ukuran Perusahaan 

Sebagai Moderasi 

Berdasarkan hasil uji moderasi (MRA), interaksi antara profitabilitas dan ukuran 

perusahaan (X3*Z) menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,641 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,525, lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, ukuran 

perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan antara profitabilitas terhadap harga 

saham, sehingga hipotesis keenam (H₆) ditolak. Ukuran perusahaan tidak mampu 

memperkuat maupun memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap harga saham 

dan hanya berperan sebagai variabel independen. 

Arah koefisien interaksi yang positif menunjukkan kecenderungan bahwa 

semakin besar ukuran perusahaan, pengaruh profitabilitas terhadap harga saham 

menjadi lebih kuat. Namun, karena hasil tersebut tidak signifikan, hubungan 

tersebut tidak cukup kuat untuk dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Lestari & Rahayu (2024) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan antara 

profitabilitas terhadap harga saham. Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa 

peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi tidak selalu konsisten dalam 

setiap penelitian. 

V. Simpulan 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan komponennya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2025 masih menjadi salah satu 

faktor yang memengaruhi pergerakan harga saham, terutama melalui aspek 

likuiditas dan solvabilitas. Likuiditas dan solvabilitas menjadi pertimbangan 

investor dalam menilai kondisi keuangan dan risiko perusahaan. Namun, 

profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) tidak terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Selain itu, ukuran perusahaan tidak 

mampu memoderasi pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas terhadap 

harga saham. 
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Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel dengan 

menggunakan sektor perusahaan yang lebih luas agar hasil penelitian memiliki 

tingkat generalisasi yang lebih baik. Selain itu, penelitian berikutnya dapat 

menambahkan variabel lain di luar likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan ukuran 

perusahaan, seperti inflasi, suku bunga, nilai tukar, maupun faktor ekonomi makro 

lainnya. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk memperpanjang periode 

pengamatan agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

kondisi perusahaan dan pergerakan harga saham dalam jangka panjang. 

Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel karena tidak seluruh 

perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan komponennya secara konsisten 

mempublikasikan laporan keuangan lengkap selama periode 2022–2025. Selain itu, 

terdapat keterbatasan ketersediaan data laporan keuangan dan harga saham pada 

situs resmi perusahaan maupun Bursa Efek Indonesia yang memengaruhi jumlah 

observasi penelitian. Beberapa perusahaan juga tidak menyajikan informasi yang 

lengkap sesuai kebutuhan variabel penelitian sehingga sebagian data tidak dapat 

digunakan dalam proses pengolahan data. 
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  T o t a l   A s e t = ln ⁡ ( T o t a l A s e t )


  Reiturn on Asseits =   Laba Beirsiih Seiteilah Pajak  Total Aseit × 100 %


  Deibt to Eiquiity Ratiio =   Total Utang  Total Eikuiitas


  Curreint Ratiio =   Aseit Lancar  Keiwajiiban Lancar

